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ABSTRAK

Membina hubungan baik antar negara-negara di dunia saat ini dirasakan
menjadi suatu keharusan, mengingat secara lahiriah setiap insan tidak dapat ‘berdiri
sendiri’ atau saling memiliki tingkat ketergantungan yang kolektif. Pemenuhan
kebutuhan mendasar tersebut dalam suatu masyarakat majemuk telah diorganisir
dari waktu ke waktu oleh pemerintah yang notabene memegang ‘tampuk’
kekuasaan tertinggi untuk taraf nasional. Hal ini dikarenakan pemerintah
berkewajiban untuk membangun hubungan sosial yang kondusif bagi warga
negaranya, baik yang bersifat intern atau antar masyarakat maupun pergaulan
ekstern dengan negara lain.

Peran nyata yang dapat dilakukan pemerintah dalam merespon tuntutan
kebutuhan sosial ini salah satunya adalah berupa penyediaan segala rupa informasi
yang mendukung usaha pembelajaran sosial kemasyarakatan, khususnya pada
wacana ini yaitu yang terkait dengan konstruksi hubungan bilateral. Berdasarkan
pembelajaran tata negara, metode dalam membangun hubungan antarnegara yang
efektif salah satunya diawali dengan pendekatan budaya.

Berangkat dari dasar pemikiran tersebut, maka sebuah fasilitas yang tepat
untuk menjawab tuntutan yang ada adalah Pusat Kebudayaan Jepang (Japanese
Cultural Center). Adapun sifat proyek yang akan ditindaklanjuti dari penelitian ini
adalah fiktif, sebagai suatu bentuk ajuan solusi terhadap fasiltas yang telah ada
namun masih jauh dari idealisme perancangan.

Rancangan tema yang tepat untuk fasilitas pada penelitian ini adalah “Asli
Jepang: Budaya Tradisional Bernuansa Akrab dan Edukatif dalam Wadah
Kontemporer”. Fungsi tema ini adalah untuk menggambarkan keindahan budaya
Jepang dengan erantaraan sosialisasi dan edukasi.



